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ABSTRAK
Eni Juwariyah. 11120029. Strategi Kepemimpinan Ratu Kalinyamat di Jepara
Jawa Tengah Tahun 1549-1579 M. Skripsi: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam Fakultas Adab dan IiImu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Alasan yang melatar belakangi penelitian ini adalah belum adanya
penelitian yang pokok penelitiannya membahas tentang kemampuan Ratu
Kalinyamat dalam menyusun strategi selama masa kepemimpinannya. Rumusan
masalah yang dikaji dalam penelitian ini diantaranya (1) bagaimana kondisi
Jepara sebelum kepemimpinan Ratu Kalinyamat?, (2) bagaimana kondisi Jepara
pada masa kepemimpinan Ratu Kalinyamat?, dan (3) apa saja strategi yang
digunakan Ratu Kalinyamat dalam memimpin Jepara?

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah strategi kepemimpinan Ratu
Kalinyamat dalam memimpin Jepara tahun 1549-1579 M. Maka, penelitian ini
menggunakan pendekatan sosio politik dengan konsep perilaku untuk memahami
sikap dan tindakan Ratu Kalinyamat dalam memimpin Jepara. Untuk itu, peneliti
mencoba menguraikannya dengan menggunakan teori sosio-behavioristik
mengenai latar belakang kehidupan seorang pemimpin yang merujuk kepada
sistem warisan ataupun turun temurun dengan pengalaman yang telah dialami
oleh Ratu Kalinyamat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang mencakup
pada empat hal, yaitu: heuristik yakni peneliti melakukan pengumpulan data dan
sumber yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Kedua yaitu verifikasi,
yakni melakukan kritik terhadap sumber yang ditemukan. Ketiga yaitu interpretasi
yakni melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta sejarah yang ditemukan dan
menyusunnya menjadi satu kesatuan yang utuh dan baik. Tahap selanjutnya yaitu
historiografi yakni melakukan hasil penulisan penelitian menjadi suatu karya
sejarah.

Hasil dari penelitian ini adalah, bahwa strategi yang dilakukan oleh Ratu
Kalinyamat sebagai berikut: Pertama, mempersatukan keluarga dan menstabilkan
wilayah Jepara. Ketika kondisi keluarga Kesultanan Demak dan stabilitas Jepara
goyah, membuat Ratu Kalinyamat mengerahkan seluruh tenaga dan pikirannya
untuk mengembalikan keutuhan keluarga dan stabilitas wilayah Jepara. Kedua,
mengembangkan jaringan kekuasaan melalui komunikasi. Keterampilan Ratu
Kalinyamat dalam hal komunikasi sudah terlihat sejak ia masih gadis dan terus
berkembang hingga ia diberikan kepercayaan memimpin Jepara. Ketiga,
penentuan posisi berdasarkan kepercayaan. Selain keahlian, Ratu Kalinyamat juga
memperhitungkan kepribadian dan latar belakang seseorang yang akan ditugaskan
dalam mengemban suatu tanggung jawab. Keempat, memaksimalkan potensi
melalui kepercayaan diri dan sikap pantang menyerah. Ratu Kalinyamat
membuktikan bahwa ia adalah seorang pemimpin yang tidak mudah menyerah.
Sebagai seorang pemimpin, Ratu Kalinyamat paham betul dengan keputusan yang
dia buat, termasuk resiko yang akan dihadapinya.

Kata kunci: Ratu Kalinyamat, strategi, kepemimpinan, Jepara



PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN*
1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif . Tidak . Tidak
dilambangkan dilambangkan

<« Ba B Be

O Ta T Te

& Tsa Ts te dan es
z Jim J Je

ha (dengan garis di

< Ha H ( bgwahg)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De

3 Dzal Dz de dan zet
B) Ra R Er

J Za Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o Shad Sh es dan ha
o= Dlad D] de dan el
L Tha Th te dan ha
L Dha Dh de dan ha

.. . koma terbalik di

¢ am atas

¢ Ghain Gh ge dan ha
- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

a Mim M Em

0 Nun N En

g Wau W We

° Ha H Ha

Y lam alif La el dan a
s hamza ‘ Apostrop
< Ya Y Ye

'Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
(‘Yogyakarta: Fakultas Adab dan Iimu Budaya, 2010), him. 44-47.
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2. Vokal:

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah A A
kasrah I I
dlammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
S e fathah dan ya Ai adani
3. fathah dan wau Au adanu
Contoh:
osss 1 husain
ds : haula
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah dan alif A a dengan caping di
atas
N I dengan caping di
s kasrah dan ya I atas
: dlammah dan 0 u dengan caping di
? wau atas

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,
dan transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
bersanding /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
dalld : Fathimah
A ySallisa : Makkah al-Mukarramah

vii



5. Syaddah
Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.

Contoh:
&, : rabbana
J» :nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang "J!" dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf
syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:

Osaddll : Asy-Syamsy
&Sl : al-Hikmah

viii
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Segala puji bagi Allah swt., Tuhan Pencipta dan Pemelihara alam semesta.
Shalawat serta salam semoga terlimpahkan kepada baginda Rasulullah saw.,
manusia pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam.

Skripsi yang berjudul “Strategi Kepemimpinan Ratu Kalinyamat di Jepara
Jawa Tengah Tahun 1549-1579 M” ini merupakan upaya peneliti dalam
memahami strategi  yang dilakukan oleh Ratu Kalinyamat selama masa
kepemimpinannya. Dalam proses penulisan skripsi ini, ternyata tidak semudah
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menyelesaikan skripsi yang cukup menantang ini.
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Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya.

3. Ketua dan Sekretaris Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam.

4. Ibu Siti Maimunah, S.Ag.. M.Hum.. selaku Dosen Pembimbing Skripsi. Tbu,
terimakasih saya ucapkan atas semua keikhlasan dan kesabaran dalam

membimbing, memberikan arahan dan petunjuk kepada saya. Teriring do’a
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semoga jerih payah dan pengorbanan yang selama ini ibu berikan, baik moril
maupun materiil, dibalas oleh Allah swt.

Ibu Dr. Hj. Siti Maryam, M.Ag. selaku Dosen Penaschat Akademik.
Terimakasih ibu atas bimbingan dan arahannya selama saya menempuh
pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Jepara.

Bapak Agus Tri Hariono, S.H, MM., selaku Kabid Kebudayaan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jepara.
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Yogyakarta, 15 September 2017 M
24 Dzul Hijjah 1438 H

envii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN ... .ottt [
NOTA DINAS ..ttt e et e et et e besbesreaneaneas i
IMOTTIO ettt ettt et sb et e et e et e e naeeenbeenreeas i
PERSEMBAHAN ..ottt sttt bbbt 1\
ABSTRAK .ttt ettt e renreeres v
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN.....cccotiiiieieieiece e, Vi
KATA PENGANTAR ...ttt bbbt IX
DAFTAR TSI ..ottt et e e ne e a s Xi
BAB |: PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccoviiiiiiiiiiccc e 1
B. Batasan dan Rumusan Masalah............ccccoceviiiiniiniinin e 6
ORI I 14 To 7. [0 I I SR 7
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..............ccccoveviiiiiieii s 13
E.  TinJauan PUSEAKA ........cccooiiiiiiiiicieiece e 14
F.  Metode Penelitian.........c.cccveiuiiieiieii e 16
G. Sistematika Pembahasan ..o 20
BAB II: JEPARA SEBELUM KEPEMIMPINAN RATU KALINYAMAT....... 23
A, KONAIST GEOGIATIS ....eovviveieii st 24
B.  Kondisi SOSIAl POITIK..........cccoiiiiiiiiiiiiicie e 26
C. Kondisi EKONOMI ...vviuiiiiiiiieiie st 30
D. Kondisi KEAGAMAAN ......cueiiiieieriiiteitieisieie e sb et 32
BAB I1I: JEPARA PADA MASA RATU KALINYAMAT ....cooviiieieiiceieie, 34
A. Biografi Ratu Kalinyamat ............cccoveiiiiiiiiiecic e 34
B. Sejarah Berdirinya Kerajaan Kalinyamat..............cccoovininiinenciencnennns 46
C. Masa Kejayaan Kerajaan Kalinyamat............c.ccccoccveveiievicicciesece e 48
D. Masa Keruntuhan Kerajaan Kalinyamat ..............ccccocoevveveiieiieneiicseenne 64
BAB IV: BENTUK-BENTUK STRATEGI KEPEMIMPINAN RATU
KALINY AMAT ...ttt ettt sttt be st b s e 66
A. Mempersatukan Keluarga dan Menstabilkan Wilayah Jepara. .................. 68
B. Mengembangkan Jaringan Kekuasaan Melalui Komunikasi..................... 69
C. Penentuan Posisi Berdasarkan Kepercayaan...........ccccocevveiieeniesinesineenn, 72

Xi



D. Memaksimalkan Potensi Melalui Kepercayaan Diri dan Sikap Pantang

MEBNYETAN. ...t 75

BAB VI PENUTUP ..ottt 80
AL KESIMPUIAN ... 80
B. SAIaN....o e 82
DAFTAR PUSTAKA ..ot bbb 83
LAMPIRAN ... oottt bbbttt bbbt 86
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt 96

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jepara merupakan kota kabupaten yang terletak di kawasan pantai utara
Jawa Tengah. Pada zaman dahulu Jepara dikenal sebagai salah satu kota penting
di tanah Jawa. Hal ini karena Jepara memiliki peran penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan ekonomi dan agama Islam di tanah Jawa. Selain itu, Jepara
juga menjadi salah satu bandar perdagangan besar di tanah Jawa. Hal inilah yang
membuat para pendatang dari berbagai negara banyak berkunjung dan menetap di
Jepara.

Menurut catatan Tome Pires yang ditulis pada awal abad ke-16 M
menyebutkan bahwa maulana-maulana dari tanah seberang berdatangan, mereka
tinggal di dekat masjid-masjid yang telah dibangun.® Berawal dari situlah para
maulana menyebarkan agama Islam kepada masyarakat setempat. Menurut Pires,
Jepara digambarkan sebagai wilayah yang memiliki teluk dan pelabuhan yang
indah. Pelabuhan tersebut, di dalamnya berlabuh kapal-kapal besar yang biasa
berlalu lalang melalui jalur perdagangan laut antara Jawa dan Maluku. Hal ini
berarti bahwa posisi Jepara menjadi bagian penting dalam jaringan perdagangan

tersebut.?

'H.J. de Graaf dan Th.G.Th.Pigeaud, Kerajaan-kerajaan Islam di Jawa: Peralihan dari
Majapahit ke Mataram, (Jakarta: Grafiti Pers, 1985), him.30.

AB. Lapian, Pelayaran dan Perniagaan Nusantara pada Abad ke-16 dan 17 (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2008), him. 75.



Majunya Jepara pada masa itu tidak lepas dari peran para pemimpin di
dalamnya. Salah satu pemimpin yang menjadikan Jepara berada di puncak
kejayaan adalah Ratu Kalinyamat, yang merupakan salah satu tokoh penting di
pantai pesisir Jawa Tengah dan Jawa Barat. Ratu Kalinyamat adalah putri dari
Sultan Trenggana, cucu dari Raden Patah, Sultan Demak yang pertama. Nama asli
Ratu Kalinyamat adalah Retno Kencana. Dia tidak hanya dikenal sebagai putri
Sultan yang cantik, tetapi juga pintar, dan tegas. Hal inilah yang membuat Ratu
Kalinyamat dinobatkan dan dipercaya sebagai pemimpin Jepara saat dia masih
muda dan belum menikah. Wilayah yang dia pimpin meliputi Jepara, Kudus, Pati,
Rembang, dan Blora.*

Ratu Kalinyamat dikenal sebagai pemimpin yang memiliki kepribadian
“gagah berani”. Hal tersebut dijelaskan di dalam salah satu sumber Portugis yang
menjelaskan bahwa Ratu Kalinyamat disebut sebagai De Krainige Dame, yang
berarti seorang wanita yang pemberani. Kebesaran Ratu Kalinyamat pernah
dijelaskan oleh seorang penulis Portugis, Diego de Cauto, dalam karyanya Da
Asia sebagai Rainha de Japara, Senhora Poderosa e Rica, yang berarti Ratu
Jepara, seorang wanita kaya dan sangat berkuasa. Selain itu, Ratu Kalinyamat
dikenal sebagai pemimpin yang berwibawa dan bijaksana. Selama 30 tahun masa
kekuasaannya, Ratu Kalinyamat berhasil membawa Jepara pada puncak

kejayaan.’

*Hadi Priyanto, Legenda Jepara (Jepara: Pustaka Jungpara: 2014), him. 23.

*Diego de Cauto, 1778-1788, Da Asia (Lisboa), him. 2, dikutip oleh Chusnul Hayati,
dkk., Ratu Kalinyamat: Biografi Tokoh Wanita Abad XVI dari Jepara (Jepara: Pemerintah
Kabupaten Jepara: 2007), him. 3.



Dalam proses menjadi seorang pemimpin yang besar, Ratu Kalinyamat
beberapa kali mengalami ujian yang berat dalam hidupnya. Dimulai ketika Ratu
Kalinyamat masih berusia muda sudah dihadapkan dengan kemelut dan
perpecahan di Kerajaan Demak karena perebutan kekuasaan yang menyebabkan
pertumpahan darah di keluarganya. Kemudian, dia harus menghadapi kenyataan
karena meninggalnya Sultan Hadlirin, suami yang sangat dia kasihi, yang telah
dibunuh oleh Arya Penangsang ketika Ratu Kalinyamat dan Sultan Hadlirin
meminta keadilan kepada Sunan Kudus atas terbunuhnya Sunan Prawata, kakak
dari Ratu Kalinyamat yang juga dibunuh oleh Arya Penangsang.

Sebagai wanita yang telah mengalami pergolakan batin atas peristiwa yang
telah dialami, Ratu Kalinyamat memandang realitas buruk dalam kancah
perpolitikan di Kasultanan Demak sebagai hal yang harus ia lawan. la melawan
persoalan tersebut bukan dengan kekuatan fisik, melainkan melalui
pemberontakan nurani kewanitaannya yang disimbolisasikan dengan tapa wuda
sinjang rikma (bertapa telanjang dengan berbalutkan rambut).® Meskipun telah
mengalami berbagai ujian, Ratu Kalinyamat mampu bangkit, menjadi seorang
pemimpin yang kuat dan disegani, serta mampu menjadikan Jepara sebagai kota
yang maju dan berada di puncak kejayaan. Selama masa kepemimpinannya, Ratu
Kalinyamat telah menerapkan berbagai kebijakan di bidang politik, ekonomi, seni

dan budaya, pendidikan dan keagamaan, serta bidang militer dan pertahanan.

®Sri Wintala Achmad, Ratu Kalinyamat: Tapa Wuda Asinjang Rikma (Yogyakarta:
Araska: 2012), him. 7.



Di bidang politik, Ratu Kalinyamat di usianya yang masih muda mampu
meredam kemelut yang terjadi di Kerajaan Demak yang disebabkan oleh
perebutan kekuasaan sepeninggal Sultan Trenggana. Untuk membangun kekuatan
wilayahnya, Ratu Kalinyamat melakukan kerjasama dengan kerajaan-kerajaan
maritim lainnya seperti Banten, Cirebon, Aceh, Maluku, dan Johor.

Di bidang ekonomi, pasca kemelut yang terjadi di kerajaan Demak, Ratu
Kalinyamat mampu menjaga stabilitas perekonomian Jepara. Dia menjadikan
Jepara sebagai bandar perdagangan yang memiliki empat kota pelabuhan sebagai
pintu gerbang perdagangan di pantai utara Jawa Tengah bagian timur. Kota
pelabuhan tersebut adalah Jepara, Rembang, Juana, dan Lasem. Hal ini kemudian
menjadikan Jepara sebagai kota yang maju dan kaya. Apalagi dengan berlakunya
sistem comenda dalam pelayaran dan perdagangan pada waktu itu.” Hal ini juga
mengindikasikan bahwa pemimpinnya adalah seorang yang memiliki kemampuan
kepemimpinan yang tinggi.

Di bidang seni dan budaya, Ratu Kalinyamat dapat mengembangkan seni
ukir yang hingga saat ini masih dipertahankan oleh sebagian besar masyarakat
Jepara dan menjadi salah satu kerajinan khas dari Jepara, yaitu ukiran Jepara. Hal
ini berawal dari pembangunan Masjid Mantingan Jepara yang dibangun oleh Ratu
Kalinyamat. Dalam prosesnya Ratu Kalinyamat mempercayakan sepenuhnya
kepada sang patih Cie Hui Gwan yang juga merupakan ayah angkat suaminya,
Sultan Hadlirin yang memang sudah terkenal ahli mengukir batu. Ukirannya

sangat indah dan halus. Terpilihnya Cie Hui Gwan sebagai penanggungjawab

'D.H. Burger, Sedjarah Ekonomis Sosiologis Indonesia, terj. Prajudi Atmosudirdjo
(Jakarta: Pradnja Paramita, 1962), him. 25-26.



pembangunan masjid tersebut bermula dari pembangunan pesanggrahan yang
dibangun oleh Sultan Hadlirin dan Ratu Kalinyamat. Sultan Hadlirin meminta
kepada ayah angkatnya untuk mencari hiasan yang bagus ke Tiongkok. Kemudian
batu-batu tersebut diukir oleh masyarakat Mantingan di bawah bimbingan dan
pengawasan dari sang patih. Karena keahliannya itulah, sang patih Cie Hui Gwan
kemudian mendapat julukan Patih Sungging Badar Duwung yang berarti
Sungging “memahat”, Badar “batu”, dan Duwung “tajam”.® Hiasan-hiasan
tersebut juga dipasang pada dinding-dinding Masjid Mantingan Jepara.

Di bidang pendidikan dan keagamaan, Ratu Kalinyamat mendirikan
lembaga pendidikan yang berpusat di Masjid Mantingan. Lembaga pendidikan
tersebut lebih difokuskan pada kajian dan pendalaman tentang ajaran-ajaran
agama Islam serta membaca al Qur’an. Lembaga tersebut juga menjadi rujukan
bagi masyarakat yang baru memeluk agama Islam dan menjadi pusat penyebaran
agama Islam di Jepara.

Di bidang militer dan pertahanan, Ratu Kalinyamat memiliki armada
militer yang besar dan kuat. Ratu Kalinyamat telah dua kali mengirimkan armada
perangnya ke Malaka untuk melawan penjajah Portugis, pada tahun 1551 M dan
1573 M. Meskipun mengalami kegagalan pada semua ekspedisi perangnya, hal itu
tidak menyurutkan semangat Ratu Kalinyamat dan menjadi bukti perlawanan Ratu

Kalinyamat terhadap penjajahan bangsa asing, termasuk Portugis.

®Pemkab Jepara dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat UGM,
Laporan Penelitian dan Penelusuran Sumber-sumber Terkait Sejarah Ratu Kalinyamat,
(Jepara:Pemerintah Kabupaten Jepara, 2016), him. 69.



Sikap tangguh dan pantang menyerah dari Ratu Kalinyamat inilah yang
menginspirasi peneliti tertarik untuk membahas lebih jauh tentang perjuangan
Ratu Kalinyamat yang mampu bangkit dari keterpurukan dan mampu memimpin
Jepara hingga berada di puncak kejayaan. Dengan kata lain, penting dibahas lebih
jauh tentang strategi kepemimpinan yang dilakukan oleh Ratu Kalinyamat dalam

memimpin Jepara di tengah pergulatan batin yang menimpa Ratu Kalinyamat.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini membahas tentang strategi kepemimpinan Ratu Kalinyamat
yang telah berkuasa pada tahun 1549-1579 M. Strategi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah tentang usaha dan langkah-langkah yang digunakan Ratu
Kalinyamat dengan menggunakan semua sumber daya yang dia miliki, sehingga
mampu menjadi pribadi dan seorang pemimpin perempuan yang tangguh terhadap
berbagai kemelut yang dihadapinya, mampu bangkit, dan dapat menjadi seorang
pemimpin yang besar.

Tahun 1549 M merupakan tahun Ratu Kalinyamat dilantik sebagai
pemimpin Jepara menggantikan suaminya Sultan Hadlirin yang telah meninggal
dunia sebagaimana yang terdapat dalam Candra Sengkala yang berbunyi “Trus
Karya Tataning Bumi” atau setelah dikonversi menggunakan kalender masehi
menjadi 10 April 1549 M. Sedangkan tahun 1579 M adalah tahun meninggalnya

Ratu Kalinyamat sekaligus akhir dari masa kepemimpinannya.



Berdasarkan penjabaran latar belakang dan batasan masalah di atas, maka
peneliti merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi Jepara sebelum kepemimpinan Ratu Kalinyamat?
2. Bagaimana kondisi Jepara pada masa kepemimpinan Ratu
Kalinyamat?
3. Apa saja strategi yang digunakan Ratu Kalinyamat dalam memimpin

Jepara?

C. Landasan Teori

Penelitian ini mengenai sejarah kepemimpinan Ratu Kalinyamat,
khususnya tentang strategi yang digunakan oleh Ratu Kalinyamat dalam
memimpin Jepara. Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan sosio-politik
yang dipadukan dengan konsep perilaku. Pendekatan sosio-politik terdiri dari dua
kata, yaitu sosiologi dan politik. Sosiologi sendiri bermakna studi tentang
masyarakat dan wusaha untuk mendeskripsikan tentang masa lalu dengan
mengungkapkan segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji. Pendekatan ini dalam
kajian sejarah bertujuan memahami arti subyektif dari kelakuan sosial, bukan
hanya menyelidiki arti objektifnya. IImu politik memiliki arti ilmu yang
mempelajari kekuasaan sebagai konsep inti, dimana konsep-konsep lain sebagai
objek studi politik adalah negara, pengambilan keputusan dan kebijaksanaan.’
Sosio-politik adalah ilmu yang membahas tentang kekuasaan, pemerintahan,
otoritas dan komando yang tidak hanya di dalam masyarakat nasional, melainkan

di dalam kehidupan semua masyarakat, dari yang terkecil sampai yang terbesar,

%Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 160.



dari yang bersifat hanya sekejap mata sampai yang paling stabil, ada yang
memerintah dan ada yang mematuhinya, mereka yang membuat keputusan dan
mereka yang mematuhi keputusan tersebut. Pandangan tersebut menempatkan
sosio-politik di dalam fenomena tertentu yang akan selalu muncul kembali dalam
setiap masyarakat. ™

Konsep perilaku menekankan bahwa keberhasilan dan kegagalan seorang
pemimpin ditentukan oleh sikap dan tindakan yang dilakukan oleh pemimpin
tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari cara memberi perintah, memberi tugas,
berkomunikasi, membuat keputusan, mendorong semangat kerja bawahan,
menegakkan disiplin, pengawasan, dan lain-lain.**

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tentang strategi yang
digunakan oleh Ratu Kalinyamat berdasarkan pada kebijakan-kebijakan yang
dilakukan oleh Ratu Kalinyamat dan sumber lain yang sesuai dengan
permasalahan yang dapat memberikan jawaban secara mendalam terhadap
rumusan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan
penjelasan tentang strategi yang digunakan oleh Ratu Kalinyamat selama menjadi
adipati Jepara, sehingga dapat menjadi pelajaran bagi para pemimpin di masa
yang akan datang.

Dalam hal ini penulis menggunakan sumber tertulis dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Warren Bennis dan Burt Nanus terhadap 90 orang

pemimpin besar dunia dari berbagai bidang, dalam karya mereka berjudul

\Maurice Duverger, Sosiologi Politik, terj. Daniel Dhakidae (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), him.18-19.

“Beni Ahmad Soebani dan li Sumiati, Kepemimpinan (Bandung: Pustaka Setia, 2014),
him. 147.



Kepemimpinan: Strategi dalam Mengemban Tanggung Jawab, terj. Victor Purba,
dimana hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa ada 4 strategi kepemimpinan
yang harus dimiliki oleh para pemimpin yaitu: Strategi I, perhatian melalui visi.
Strategi 1l, maksud melalui komunikasi. Strategi Ill, kepercayaan melalui
penentuan posisi. Strategi 1V, membuka diri melalui penghargaan diri sendiri
yang positif dan faktor Wallenda.*? Jika hasil penelitian tersebut dikorelasikan
dengan kebijakan-kebijakan ataupun keputusan yang telah dilakukan oleh Ratu
Kalinyamat, maka akan dapat diketahui tentang strategi yang telah dilakukan oleh
Ratu Kalinyamat.

Penggunaan strategi kepemimpinan hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh Bennis dan Nanus, bukan merupakan satu-satunya strategi kepemimpinan
yang ada. Tentu banyak Kkarya-karya yang membahas mengenai strategi
kepemimpinan. Namun menurut peneliti, strategi kepemimpinan menurut Bennis
dan Nanus adalah yang tepat dan sesuai dengan proses perjalanan hidup yang
telah dialami Ratu Kalinyamat. Sehingga penulis menggunakan strategi

kepemimpinan menurut Bennis dan Nanus.

Strategi merupakan ilmu dan seni yang digunakan untuk melaksanakan

kebijakan dalam mencapai tujuan yang diharapkan dengan menggunakan semua

2Warren Bennis dan Burt Nanus, Kepemimpinan: Strategi dalam Mengemban Tanggung
Jawab, terj. Victor Purba (Jakarta: Erlangga, 1990), him. 16. Faktor Wallenda adalah istilah
yang diambil dari kisah seorang aerialist bernama Karl Wallenda yang hidupnya
dipertaruhkan setiap kali ia berjalan di atas rentangan tali, di mana kunci keberhasilannya
adalah dia selalu mengerahkan semua kekuatannya untuk mencapai tujuan. Dia tidak
pernah menggunakan kata yang akan membuat “tujuan”nya gagal, seperti “‘kesalahan”,
“percuma”, “sia-sia”, dan lainnya. Namun pada akhirnya Wallenda meninggal ketika dia
jatuh saat melintasi kawat setinggi 75 kaki. Istrinya mengatakan bahwa, selama 3 bulan
sebelum kematiannya Wallenda selalu berkata “jatuh”. Dan itu adalah pertama kalinya
Wallenda merasa ragu dalam misinya
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sumber daya yang dimiliki oleh suatu bangsa atau wilayah. Strategi yang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah langkah yang ditempuh oleh Ratu
Kalinyamat melalui berbagai keputusan yang telah dibuatnya. Salah satunya
melalui kebijakan-kebijakan di berbagai bidang yang dikeluarkannya.

Perlu digaris bawahi, bahwa strategi dan kebijakan adalah dua hal yang
berbeda. Dimana pengertian dari strategi adalah rencana yang cermat untuk
mencapai sasaran khusus.'® Kata “Strategi” berasal dari bahasa Yunani Strategos,
dari dua kata yaitu Stratos yang berarti militer dan Ag yang berarti memimpin.
Strategi dalam konteks awalnya diartikan sebagai Generalship atau sesuatu yang
dikerjakan oleh seorang Jenderal dalam merencanakan penaklukan musuh dan
memenangkan peperangan. Dalam manajemen strategi, diartikan sebagai program
umum dari tindakan dan komitmen atas pemahaman-pemahaman ke arah
pencapaian tujuan yang menyeluruh. Strategi merupakan suatu keputusan dasar
yang diambil oleh pemimpin dan diimplementasikan oleh seluruh anggota dalam
mencapai tujuan yang sudah dibuat.** Lebih singkatnya, strategi adalah rencana
yang cermat untuk mencapai sasaran khusus.™ Sedangkan kebijakan merupakan
rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak (tentang

pemerintahan, organisasi, dan sebagainya).'®

BTim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, edisi ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1092.

YSetiawan Hari Purnomo dan Zulkiflie Filmansyah, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep
Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1990), him. 10.

>Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, him. 1092.

"Ibid., him. 1049.
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori sosio-
behavioristik, yaitu teori yang menyatakan bahwa kepemimpinan dilahirkan oleh
bakat, turunan, dan kecerdasan yang alamiah. Pengalaman dalam kepemimpinan,
pembentukan formal dalam organisasi, situasi lingkungan, pendidikan, dan
pelatihan, kesepakatan sosial, dan kontrak politik. Dalam konteks kepemimpinan,
teori tersebut merupakan teori yang paling menonjol. Hal ini karena teori sosio-
behavioristik memadukan seluruh pandangan teori-teori yang sudah ada, baik dari
sosiologis, psikologis, politis, seni, tradisi, maupun dilihat dari pendekatan
manajemen. Kepemimpinan yang berkaitan dengan kekuasaan politik, sistem
konstitusional suatu negara, kesepakatan sosial, perilaku organisasi, dan
sebagainya, secara keseluruhan merupakan pertimbangan dari teori sosio-
behavioristik.’

Teori sosio-behavioristik ini lebih komprehensif dalam memandang
kenyataan bahwa manusia dilihat dari proses pembentukan perilaku
kepemimpinannya. Pada awalnya, bakat alami sudah ada dalam diri seorang
pemimpin, terutama dalam memimpin dirinya sendiri yang berkaitan dengan
proses survivalnya yang mampu bertahan dalam menghadapi berbagai
permasalahan yang menimpa. Kemudian bakat tersebut terus berkembang melalui
imitasi (tindakan meniru sikap, tingkah laku atau penampilan fisik) terhadap
orang-orang di sekitarnya. Hal ini tentu berdasarkan kemampuan yang dimiliki
oleh pemimpin tersebut. la akan berkembang dengan berbagai pengalaman-

pengalaman yang dialaminya secara lebih luas dan menjadi stimulus utama dalam

Y"Beni Ahmad Soebani dan li Sumiati, Kepemimpinan, him. 121.
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perkembangan kepemimpinannya.'® Menurut peneliti, teori tersebut cukup relevan
untuk digunakan dalam meneliti strategi kepemimpinan Ratu Kalinyamat.

Suatu pemerintahan tidak akan berjalan maksimal tanpa seorang pemimpin
yang memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik. Pemimpin merupakan
faktor penting dalam menentukan masa depan suatu bangsa. Makna pemimpin
sendiri adalah orang yang mampu mengekspresikan diri seutuhnya. Dalam arti,
mereka mengetahui jati diri  mereka, apa kekuatan/kelebihan dan
kelemahan/kekurangan mereka, serta cara untuk mengembangkan kekuatannya
dan mengimbangi kelemahannya. Selain itu, mereka juga mengetahui hal-hal yang
mereka inginkan, alasan-alasan mereka ~menginginkannya, dan cara
mengkomunikasikan apa keinginannya kepada orang lain, agar bisa bekerjasama
dan memperoleh dukungan. Pada akhirnya, mereka akan tahu cara dalam
mencapai sasaran yang mereka tuju. Kunci untuk ekspresi diri seutuhnya adalah
memahami diri sendiri dan dunia. Sedangkan kunci dari pemahaman adalah
belajar dari kehidupan sendiri dan pengalaman.*

Henry Pratt Fairchild menyatakan bahwa pemimpin dalam pengertian luas
ialah seorang yang memimpin dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial
dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya
orang lain, atau melalui prestise (kemampuan), kekuasaan atau posisi. Dalam

pengertian yang terbatas pemimpin merupakan seseorang yang mampu

“®Ibid., him. 121-122.
Kaswan, Leadership and Teamworking (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 17.
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membimbing dengan bantuan kualitas-kualitas persuasifnya, dan akseptansi
(penerimaan) secara sukarela oleh para pengikutnya.?

Adanya seorang pemimpin, tidak lepas dengan gaya kepemimpinan yang
dimilikinya. Kepemimpinan merupakan seni dalam memimpin. Kepemimpinan
adalah hubungan antar personal yang di dalamnya setiap anggota patuh karena
memang mereka ingin patuh, bukan karena mereka harus patuh, dan
memunculkan tindakan-tindakan yang menitikberatkan pada sumber daya yang
dimiliki oleh kelompok untuk menciptakan peluang-peluang yang diinginkan.?

Keterkaitan antara pemimpin, kepemimpinan, dan strategi kepemimpinan
jika dapat dimiliki oleh seseorang secara bersinergi dengan baik, maka akan
mampu menjadikan suatu negara/wilayah menjadi negara/wilayah yang besar.
Jika seorang pemimpin mampu menerapkan kepemimpinan yang baik, maka
pemimpin tersebut dapat menyusun strategi dalam mencapai target atau tujuan

yang diinginkan.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian tentang Strategi Kepemimpinan Ratu Kalinyamat sebagai
adipati Jepara ini, tentu memiliki berbagai tujuan, diantaranya:
1. Menjelaskan kondisi Jepara sebelum masa kepemimpinan Ratu
Kalinyamat.

2. Menguraikan latar belakang kehidupan Ratu Kalinyamat.

“Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?
(Jakarta: Rajawali Pers, 1983), him. 38-39.

?!Richard L. Hughes, Robert C. Ginnet, dan Gordon J. Curphy, Leadership: Memperkaya
Pelajaran dari Pengalaman, terj. Putri Iva Izzati (Semarang: Salemba Humanika: 2012), him. 5.
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3. Mendeskripsikan kondisi Jepara pada masa Kepemimpinan Ratu
Kalinyamat.

4. Menganalisis strategi-strategi yang digunakan Ratu Kalinyamat dalam
memimpin Jepara sehingga dapat berdampak besar dalam kemajuan
Jepara.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Dapat dijadikan sebagai bahan pelengkap bagi penelitian terdahulu, dan
sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya bagi para peneliti yang
memiliki perhatian lebih terhadap Ratu Kalinyamat, khususnya tentang
kepemimpinan Ratu Kalinyamat sebagai adipati Jepara.

2. Dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam memahami strategi
kepemimpinan Ratu Kalinyamat, sehingga menjadi pelajaran bagi para
pemimpin, khususnya di Jepara.

3. Memberikan sumbangan terhadap khazanah intelektual Islam berkaitan

dengan kepemimpinan yang dilakukan oleh Ratu Kalinyamat di Jepara.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh penulis terhadap sumber
yang sudah didapatkan, penulis menemukan beberapa sumber yang subyek
penelitiannya sejenis. Mayoritas dari sumber-sumber tersebut membahas tentang
Ratu Kalinyamat secara umum, sedangkan penelitian ini difokuskan pada strategi
kepemimpinan Ratu Kalinyamat yang telah memimpin Jepara dengan adil dan

bijaksana sehingga mampu menjadikan Jepara sebagai kota yang besar dan
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berpengaruh di tanah Jawa. Beberapa buku yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini, antara lain:

Pertama, karya Chusnul Hayati, dkk., yang berjudul Ratu Kalinyamat:
Biografi Tokoh Wanita Abad XVI dari Jepara. Buku ini diterbitkan di Jepara oleh
Pemerintah Kabupaten Jepara tahun 2007. Karya ini menjelaskan tentang
kebenaran bahwa Ratu Kalinyamat memang pernah ada dan disajikan dengan
bukti-bukti arkeologis peninggalan Ratu Kalinyamat. Selain itu, buku ini juga
membahas tentang biografi Ratu Kalinyamat dan masa pemerintahan Ratu
Kalinyamat secara global. Persamaan buku tersebut dengan penelitian ini adalah
terkait tentang biografi dan masa pemerintahan yang juga mencakup berbagai
kebijakan yang dilakukan oleh Ratu Kalinyamat. Adapun perbedaan buku tersebut
dengan penelitian ini yaitu tidak ada bab khusus yang membahas tentang strategi
kepemimpinan Ratu Kalinyamat selama memimpin Jepara.

Kedua, sebuah skripsi yang ditulis oleh Mohammad Nur Arifin,
mahasiswa Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang Tahun 2010 dengan judul “Suluk Ratu Kalinyamat (Studi Analisis
tentang Laku Topo Wudo Sinjang Rambut)”. Skripsi ini membahas tentang Suluk
(tarekat) yang dilakukan oleh Ratu Kalinyamat Laku Topo Wudo Sinjang Rambut
berdasarkan pandangan Tasawuf. Dijelaskan bahwa pertapaan yang dilakukan
oleh Ratu Kalinyamat tidak seperti yang banyak diisukan oleh masyarakat Jepara
sebagai tindakan asusila dengan bertapa telanjang tanpa busana, akan tetapi Laku
tersebut sebagai tindakan spiritualitas sang ratu dalam menyampaikan

permohonan kepada Allah swt atas apa yang telah menimpa sang ratu dengan
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melepas semua gelar duniawinya dan hanya berserah diri kepada Allah swit.
Persamaan karya tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas latar
belakang kehidupan Ratu Kalinyamat. Perbedaan karya tersebut dengan penelitian
ini adalah ada pada fokus pembahasan, yakni tentang strategi kepemimpinan Ratu
Kalinyamat beserta kebijakan-kebijakan yang dilakukannya.

Ketiga, sebuah skripsi yang ditulis oleh Eli Astuti, mahasiswa Jurusan
Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2004 yang berjudul “Peranan Ratu Kalinyamat dalam
Mengembangkan Agama Islam di Jepara Abad XVI Masehi”. Skripsi ini
membahas tentang masuk dan berkembangnya agama Islam di Jepara selama
masa kepemimpinan Ratu Kalinyamat. Selain itu dalam karya ini juga membahas
tentang hubungan Kerajaan Ratu Kalinyamat dengan kerajaan lain seperti
Kerajaan Demak dan Kerajaan Cina. Persamaan karya tersebut dengan penelitian
ini adalah sama-sama membahas kebijakan Ratu Kalinyamat di bidang keagamaan
secara lebih rinci. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah tidak dijelaskan
kebijakan-kebijakan lain di bidang politik, ekonomi, pendidikan, seni dan budaya,
serta militer dan pertahanan. Selain itu, tidak dibahas tentang strategi

kepemimpinan yang dilakukan oleh Ratu Kalinyamat.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian sendiri memiliki makna sebagai cara yang dipakai

dalam penelitian untuk mencapai penyelesaian informasi sebagai pemecahan
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suatu masalah dalam penelitian. Penelitian sejarah merupakan suatu usaha untuk
merekonstruksi peristiwa masa lalu yang terikat pada prosedur ilmiah.?

Penelitian ini menggunakan metode sejarah, yaitu seperangkat aturan atau
prinsip-prinsip dasar yang digunakan dalam proses pengumpulan data atau
sumber-sumber, mengerti, menafsirkan, dan menyajikan secara sintesis dalam
bentuk sebuah cerita sejarah.?® Metode sejarah dikaji melalui empat tahap untuk
mendapatkan hasil yang sempurna, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
historiografi.**

1. Heuristik

Heuristik merupakan tahap awal bagi seorang peneliti untuk mencari,
memperoleh, mengumpulkan, dan mencatat sumber-sumber yang terkait dengan
obyek penelitian. Heuristik juga merupakan suatu keterampilan dalam
menemukan, menangani, dan memperinci bibliografi, atau mengklasifikasi, serta
merawat catatan-catatan.”® Adapun sumber-sumber yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya:

a. Sumber tertulis: berupa buku-buku, skripsi, ensiklopedi, jurnal, dan
beberapa artikel yang peneliti temukan baik berupa media cetak maupun
dari internet. Dalam hal ini, peneliti melakukan pencarian sumber tertulis
secara langsung maupun tidak langsung (online) ke beberapa perpustakaan

universitas, di antaranya UIN Syarif Hidayatullah, Universitas Gadjah

2Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him. 12.

#Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori, dan Praktik (Jakarta:
Restu Agung, 2006), him. 35.

#A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 51.

»Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011),
him. 104.
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Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Negeri Semarang,
Universitas Diponegoro, UIN Walisongo, Universitas Sebelas Maret,
Universitas Nahdlatul Ulama Jepara, dan perpustakaan daerah. Selain itu,
peneliti juga melakukan pencarian di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Secara umum sumber yang didapat oleh peneliti merupakan
sumber sekunder. Meskipun ada sumber primer, namun belum peneliti
dapatkan yaitu berupa naskah di masa Kerajaan Demak yang berkaitan
dengan Ratu Kalinyamat, hal ini dikarenakan naskah-naskah tersebut
belum ditemukan di Indonesia dan masih berada di Portugal.

. Sumber benda. Adapun sumber benda yang peneliti dapatkan adalah
berupa peninggalan-peninggalan masa Kerajaan Kalinyamat seperti
Masjid Mantingan yang berada di Desa Mantingan Kecamatan Tahunan
Kabupaten Jepara dan ukiran/pahatan yang dibuat pada masa Ratu
Kalinyamat. Peneliti melakukan observasi di tempat tersebut.

Verifikasi (Kritik Sumber)

Pada tahap ini, peneliti menguji keabsahan tentang keaslian sumber

(otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan keabsahan tentang

keshahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.?® Dalam

hal ini yang dilakukan peneliti adalah menguraikan dan memilah sumber secara

teratur mengenai konsep dan permasalahan yang sesuai dengan penelitian ini.

Sumber yang telah diverifikasi oleh peneliti terkait kritik ekstern adalah mengenai

penggunaan bahasa yang masih belum baku, karena terdapat penggunaan bahasa

2pid., hlm. 108.
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Jawa yang cukup sulit dimengerti dalam keterkaitan antar kalimat. Selain itu juga
di beberapa sumber masih ditemukan kata dan kalimat yang tidak sinkron antara
kalimat satu dengan kalimat lainnya. Adapun kritik intern sendiri berkaitan
dengan isi dari sumber terkait. Kritik dilakukan dengan membandingkan antara isi
sumber yang satu dengan sumber yang lainnya untuk mendapatkan data yang
akurat. Dalam hal ini peneliti membandingkan isi satu karya dengan karya lainnya
yang memiliki keterkaitan tentang kebijakan-kebijakan Ratu Kalinyamat selama
menjadi adipati Jepara.
3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah sering disebut juga dengan analisis
sejarah.?’ Interpretasi merupakan penafsiran data yang telah menjadi fakta, dengan
cara analisis (menguraikan) dan sintesis (mengumpulkan) data yang relevan.”®
Berdasarkan data yang ditemukan, peneliti melakukan analisis dengan memahami
sumber yanng didapat untuk melakukan pengumpulan (sintesis) data yang terkait
dengan pokok permasalahan. Untuk menganalisis bahasan tentang Strategi
Kepemimpinan Ratu Kalinyamat sebagai Adipati Jepara, peneliti menggunakan
pendekatan sosiologi politik yang dipadukan dengan konsep perilaku dan teori
yang peneliti gunakan adalah sosio-behavioristik.
4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap penyajian dari hasil penelitian sejarah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Haskell Fain, menyebutkan bahwa ada dua

lapisan dalam proses penulisan sejarah. Lapisan pertama merupakan lapisan fakta-

“Ipid., him. 114.
Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, him. 102-103.
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fakta. Lapisan yang kedua adalah lapisan yang berisi rangkaian fakta-fakta
sehingga menjadi sebuah kisah sejarah yang padu.?® Pada tahap inilah hasil dari
proses pencarian sumber, kritik sumber, dan penafsiran sumber dijelaskan secara

deskriptif-analisis, kronologis, dan terbagi dalam beberapa bab dan sub bab.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan yang tercakup di
dalam penelitian ini yang di dalamnya memuat satu kesatuan dan saling terkait
antara satu bab dengan bab lainnya. Penelitian ini dilakukan di Jepara Jawa
Tengah, tepatnya di Kecamatan Kalinyamat yang menurut beberapa sumber
dulunya merupakan pusat pemerintahan Ratu Kalinyamat selama memimpin
Jepara. Selain itu, penelitian ini dilakukan di Desa Mantingan Kecamatan
Tahunan Kabupaten Jepara, yang merupakan tempat didirikannya Masjid
Mantingan. Adapun pembahasan dalam penelitian ini dimulai dengan menelusuri
latar belakang berdirinya Kerajaan Kalinyamat dan latar belakang kehidupan Ratu
Kalinyamat. Kemudian mencari tahu kebijakan-kebijakan Ratu Kalinyamat di
berbagai bidang. Dari kebijakan-kebijakan tersebut akan diketahui strategi yang
digunakan oleh Ratu Kalinyamat dalam memimpin Jepara sehingga mampu
mengantarkan Jepara di puncak kejayaan di tengah-tengah pergolakan politik
yang terjadi di sekitarnya.

Untuk mempermudah dalam sistematika pembahasan ini, peneliti

menjabarkan ke dalam sub-sub, sehingga dapat dipahami secara sistematis.

®F. R. Ankersmith, Refleksi tentang Sejarah: Pendapat-pendapat Modern tentang
Filsafat Sejarah, terj. Dick Hartono (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), him. 62.
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Pembagian sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab,
yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Uraian dalam bab ini
merupakan penjelasan pokok mengenai apa yang menjadi bahasan bab-bab
selanjutnya dan mencerminkan kerangka berfikir penelitian.

Bab kedua menjelaskan tentang Jepara sebelum kepemimpinan Ratu
Kalinyamat. Dalam bab ini, dibahas tentang kondisi Jepara sebelum berdirinya
Kerajaan Kalinyamat di berbagai bidang, yaitu bidang sosial-politik, ekonomi,
dan keagamaan. Melalui bab ini, akan diketahui kondisi Jepara sebelum
kepemimpinan Ratu Kalinyamat, termasuk para pemimpin Jepara sebelum Ratu
Kalinyamat.

Bab ketiga menjelaskan tentang Jepara pada masa kepemimpinan Ratu
Kalinyamat. Pokok pembahasan dalam bab ini adalah menguraikan tentang
biografi Ratu Kalinyamat, sejarah berdirinya Kerajaan Kalinyamat, masa kejayaan
Kerajaan Kalinyamat, dan masa keruntuhan Kerajaan Kalinyamat. Melalui bab ini
juga, akan didapatkan data terkait strategi yang digunakan oleh Ratu Kalinyamat
melalui kebijakan-kebujakan Ratu Kalinyamat yang akan dibahas pada bab
selanjutnya.

Bab keempat menjelaskan tentang bentuk-bentuk strategi Ratu Kalinyamat
berdasarkan data yang peneliti dapatkan melalui kebijakan-kebijakan Ratu

Kalinyamat yang dikorelasikan dengan strategi kepemimpinan menurut Bennis
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dan Nanus. Dari bab inilah, akan diketahui mengenai strategi yang dilakukan oleh
Ratu Kalinyamat, sehingga berpengaruh besar terhadap kebesaran nama Jepara
dan mengantarkan masa kepemimpinan Ratu Kalinyamat sebagai puncak
kejayaan bagi Jepara.

Bab kelima penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Dalam bab
ini dapat diambil suatu jawaban dari persoalan-persoalan dan ditarik rumusan
yang bermakna, serta beberapa saran dari peneliti bagi pembaca atau para peneliti

yang akan melakukan penelitian tentang kepemimpinan Ratu Kalinyamat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Jepara di masa lampau merupakan kota perdagangan yang cukup penting
dan menjadi pusat yang menghubungkan kota-kota kabupaten di sekitarnya dan
kota-kota di Pantai Utara, maupun pulau-pulau lainnya yang dihubungkan melalui
jalur laut. Nama Jepara mulai muncul pada tahun 1470 M. Posisi Jepara cukup
strategis dan penting dalam jaringan perdagangan pada masa itu, karena Jepara
memiliki teluk dan pelabuhan yang indah, serta banyak kapal besar yang berlabuh
dan berlalu lalang melalui jalur perdaganan laut antara Jawa dan Maluku. Arya
Timur, Pati Unus, Sultan Hadlirin, dan Ratu Kalinyamat adalah para pemimpin
Jepara yang telah sukses menjadikan Jepara sebagai kota yang masyhur. Pada
masa kepemimpinan Ratu Kalinyamat, Jepara mencapai masa kejayaannya.

Retno Kencono adalah putri Sultan Trenggono. la kemudian mendapatkan
gelar Ratu Kalinyamat. Retno Kencono lahir dari keluarga terpandang, merupakan
keturunan raja dari kerajaan Islam yang taat agama. la dibesarkan di lingkungan
keluarga yang sangat kondusif, terbuka, dan tidak mengekang. la sangat dekat
dengan ayahnya, Sultan Trenggana. Oleh karena sifat dan karakter yang dimiliki
Ratu Kalinyamat, membuat Sultan Trenggana sangat mempercayai Retno
Kencana. Hal ini membuat Retno Kencana sering diutus ayahnya melakukan
pertemuan ke berbagai wilayah luar Demak, sehingga di usianya yang masih
gadis, Retno Kencana dipercaya untuk memimpin Jepara dengan gelar Ratu

Kalinyamat.
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Ratu Kalinyamat dilantik menjadi pemimpin Jepara pada tahun 1549 M.
Selama 30 tahun masa kepemimpinannya telah mengantarkan Jepara berada di
puncak kejayaan. Kejayaan Jepara tidak akan bisa didapatkan tanpa strategi yang
tepat dari Ratu Kalinyamat. Strategi yang dilakukan oleh Ratu Kalinyamat selama
memimpin Jepara, sebagai berikut: Pertama, mempersatukan keluarga dan
menstabilkan wilayah Jepara. Semenjak perebutan kekuasaan yang terjadi di
keluarga Demak, membuat Kesultanan Demak mulai runtuh. Hal inilah yang
membuat Ratu Kalinyamat mengerahkan seluruh tenaga dan pikirannya untuk
mengembalikan lagi kehormatan dan persatuan keluarga Demak yang telah
tercerai berai, serta menstabilkan wilayah Jepara yang terkena dampak dari
kemelut yang terjadi di Kesultanan Demak. Kedua, mengembangkan jaringan
kekuasaan melalui komunikasi. Keterampilan Ratu Kalinyamat dalam hal
komunikasi sudah terlihat sejak ia masih gadis. Kemampuan tersebut terus
dikembangkannya hingga ia diberikan kepercayaan memimpin Jepara. Ketiga,
penentuan posisi berdasarkan kepercayaan. Ratu Kalinyamat adalah seorang
pemimpin yang cermat. Selain keahlian, Ratu Kalinyamat juga memperhitungkan
kepribadian dan latar belakang seseorang yang akan ditugaskan untuk mengemban
suatu tanggungjawab. Keempat, memaksimalkan potensi melalui kepercayaan diri
dan sikap pantang menyerah. Ratu Kalinyamat membuktikan bahwa ia adalah
seorang pemimpin yang tidak mudah menyerah. Sebagai seorang pemimpin, Ratu
Kalinyamat paham betul dengan keputusan yang dia buat dengan berbagai resiko

di dalamnya.
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B. Saran
Setelah penulis memaparkan mengenai “Strategi Kepemimpinan Ratu

Kalinyamat di Jepara Jawa Tengah Tahun 1549-1579 M”, maka peneliti di sini

menyampaikan beberapa saran untuk kebaikan dan kesempurnaan terhadap

penulisan skripsi ini, yakni:

1. Diharapkan dapat mengambil pelajaran yang positif dan meneladani apa yang
telah dilakukan oleh Ratu Kalinyamat.

2. Bagi masyarakat umum, peneliti berharap adanya semangat dalam mengkaji
lebih dalam tentang Ratu Kalinyamat agar tidak terjadi kesalahan dan
kesimpangsiuran terkait sumber-sumber yang membahas tentang sejarah Ratu
Kalinyamat.

3. Mengenai pembahasan dalam skripsi ini yaitu tentang “Strategi
Kepemimpinan Ratu Kalinyamat di Jepara Jawa Tengah Tahun 1549-1579
M”, peneliti berharap kedepannya banyak yang akan meneliti dan mengkaji
tentang Ratu Kalinyamat, terutama tentang kepemimpinan Ratu Kalinyamat
agar lebih banyak lagi referensi atau tulisan-tulisan yang dapat dijadikan
rujukan bagi para penulis yang akan meneliti Ratu Kalinyamat. Bagi penulis,
segala sesuatu terutama pemerintahan Ratu Kalinyamat sangat layak untuk
diteliti.

4. Bagi para peneliti, hendaknya bisa selalu ketat dan kritis dalam menerima
berbagai sumber atau suatu pendapat di bidang sejarah, sehingga akan
terhindar dari perilaku pembodohan masal hanya karena sumber yang kita

gunakan tidak valid atau tidak bisa dipertanggungjawabkan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Silsilah Ratu Kalinyamat dan Lukisan Imajiner Ratu Kalinyamat

SILSILAH RATU KALINYAMAT

KARTA! R

R. Suryo
(P- Sabrang Lor)
1501-1504

Putrike I
kawin dengan
Pangeran Langgar
(Adipati Sampang Madura)

Pangeran Mukimin
Sunan Prawolo
1546-1549

Avia Pangiri

v

Ppangeran Mas

- - R, X0 ';
Silsilah Ratu Kalinyamat yang terdapat di Makam Ratu Kalinyamat dan Sultan

Hadlirin, Kompleks Masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan Jepara
(sumber: foto koleksi pribadi)

Lukisan imajiner Ratu Kalinyamat yang terdapat di Kantor Setda Kabupaten
Jepara
(sumber: foto koleksi pribadi)
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Lampiran 4: Lokasi Pertapaan Ratu Kalinyamat dan Patung Tiga Wanita Jepara
(Ratu Shima, Ratu Kalinyamat dan R.A. Kartini)

it

ummuu muﬂ'..n
e B

Lokasi yang diyakini masyarakat Jepara sebagai tempat pertapaan “laku tapa
wuda” Ratu Kalinyamat di Bukit Danaraja, Jepara.
(Sumber: https://gatewaytojepara.wordpress.com/pertapaanratukalinyamat)

Patung 3 tokoh wanita Jepara, yaitu Ratu Shima, Ratu Kalinyamat, dan RA.
Kartini yang berada di Bundaran Ngabul, Jepara.
(sumber: internet, http://infodarianda.com/info/patung3srikandijepara dan

https://kicaumaniakita.blogspot.co.id/ )


http://infodarianda.com/info/patung3srikandijepara
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Lampiran 5 : Masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan atau yang lebih dikenal
dengan Majid Sunan Mantingan

Masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan atau yang lebih dikenal dengan Majid
Sunan Mantingan jaman dahulu (diperkirakan sekitar tahun 1920-1930 M) tampak
dari gerbang sisi selatan.

(sumber: Koleksi Masjid Mantingan Jepara)

Masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan atau yang lebih dikenal dengan Majid
Sunan Mantingan saat ini, tampak dari gerbang sisi selatan.
(sumber: internet, http://www.rumahkartini.com/sejarah-masjid-mantingan)
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Lampiran 6 : Masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan atau yang lebih dikenal
dengan Majid Sunan Mantingan

Masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan atau yang lebih dikenal dengan Masjid
Sunan Mantingan saat ini, tampak dari depan.

(sumber: foto koleksi pribadi)

Empat buah tiang utama Masjid Sunan Mantingan dari kayu jati yang masih
berdiri kokoh hingga sekarang meskipun telah digunakan sejak awal
pembangunan Masjid Mantingan.

(Sumber: foto koleksi pribadi)
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Lampiran 7: Hiasan Dinding dan Mimbar pada Masjid Astana Sultan Hadlirin
Mantingan atau yang lebih dikenal dengan Majid Sunan Mantingan

Selasar dan ruang utama
Masjid Sunan Mantingan Jepara
(sumber: foto koleksi pribadi)

Mimbar Masjid Sunan Mantingan dengan hiasan ukiran Jepara
(sumber: foto koleksi pribadi)
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Lampiran 8 : Makam Sultan Hdlirin dan Ratu Kalinyamat

Makam Sunan Mantingan (Sultan Hadlirin) dan Ratu Kalinyamat yang Berada di
Kompleks Masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan atau yang lebih dikenal
dengan Majid Sunan Mantingan
(sumber: foto koleksi pribadi)
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Lampiran 9 : Lambang Kerajaan Kalinyamat yang digunakan sebagai Hiasan pada
Dinding Masjid Astana Sultan Hadlirin Mantingan atau yang lebih
dikenal dengan Majid Sunan Mantingan.

Lambang Kerajaan Kalinyamat. Sekarang di pajang sebagai hiasan dinding di atas
mimbar Masjid Sunan Mantingan. Motif pada lambang tersebut menjadi cikal
bakal lahirnya motif khas ukiran Jepara
(sumber: foto koleksi pribadi)



Lampiran 10: Motif Ukiran Jepara

Buah susun

| daun jumba

rel
- ;——/‘ eung

|~ trubusan

Gambar motif Jepara

Motif khas ukiran Jepara
(sumber: internet, http://bloggazrorry.blogspot.co.id/motif-ukir-jepara)
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Lampiran 11: Pahatan pada Batu yang digunakan sebagai Hiasan di Masjid Astana
Sultan Hadlirin Mantingan atau yang lebih dikenal dengan Majid
Sunan Mantingan.

Detail hiasan dinding pada Masjid Sunan Mantingan berupa ukiran berbahan
dasar batu putih yang didatangkan dari Cina pada awal pembangunan Masjid
Sunan Mantingan.

(sumber: foto koleksi pribadi)
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Lampiran 12 : Pahatan pada Batu yang digunakan sebagai Hiasan di Masjid
Astana Sultan Hadlirin Mantingan atau yang lebih dikenal dengan
Majid Sunan Mantingan.

Detail hiasan dinding pada Masjid Sunan Mantingan berupa ukiran berbahan
dasar batu putih yang didatangkan dari Cina pada awal pembangunan Masjid
Sunan Mantingan.

(sumber: foto koleksi pribadi)
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